ABSTRAK

ZULVIAN AZRULLAH : Isra’ Mi‘raj Menurut Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan klasik yang menyebutkan apakah
Rasul SAW melakukannya hanya ruhnya saja atau beserta jasadnya. dan juga dalam
penjelasan mi‘rajnya dijelaskan bahwa mi‘raj itu naik ke atas langit dan hal itu sangat
kontradiktif dengan pemikiran Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani yang menyebutkan jika
Rasulullah SAW naik ke atas langit hal tersebut menunjukan bahwa Allah SWT
membutuhkan tempat, kalau membutuhkan tempat berarti Allah SWT sama dengan
makhluk.

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan perjalanan isra’ mi‘raj dari sudut pandang
Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dengan menggunakan kitab tafsir al-Jilani. Dan untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dengan
tafsir lainnya.

Penelitian ini dilandasi dari kerangka berfikir bahwasannya muffasir klasik
menyatakan bahwa perjalanan isra’ mi‘raj itu dilakukan dengan jasad dan ruhnya dan naik
ke atas langit, salah satu ulama tafsir kontemporer menyatakan bahwa tujuan mi‘raj adalah
naik ke dunia atas untuk melihat tanda-tanda kebesarannya, kemudian ulama yang
menjelaskan dari sudut pandang sains yang menyatakan bahwasannya secara sains sangat
tidak memungkinkan melakukan perjalanan Isra’ dan Mi‘raj beserta jasadnya, sementara
menurut Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani peristiwa itu merupakan berpindahnya jasad dan ruh
Nabi ke dimensi ilahi.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis,
yaitu untuk menggambarkan analisa terhadap pemikiran Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
tetang isra’ mi‘raj. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yakni mencari uraian yang
menyeluruh dan cermat tentang data-data yang berkaitan dengan isra’ mi‘raj. Dalam
langkah ini terdapat upaya penulis untuk mengumpulkan data, menginterprestasikan suatu
sistem pemikiran ataupun doktrin-doktrin yang telah ada.

Hasil penelitian ini, Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam tafsir al-Jilani
menjelaskan bahwa isra’ mi‘raj merupakan gambaran proses perjalanan manusia untuk
mencapai keimanan tertinggi atau ma‘rifat, kemudian ada persamaan dan juga perbedaan
dengan tafsir lainnya, persamaannya Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani menyebutkan bahwa
Rasulullah SAW melaksanakan isra’ mi‘raj beserta jasad dan ruhnya, perbedaannya yakni
Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani tidak menyebutkan mi‘raj itu naik tetapi secara tidak
langsung menjelaskan bahwa mi‘raj itu berpindah alam atau dimensi.
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